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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan frase yang terkandung dalam tuturan Bahasa
Dayak Mualang Belitang Hulu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.
Bentuk penelitian adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah Bahasa Dayak
Mualang. Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Bukit Rambat yang sudah
lanjut usia. Obyek dalam penelitian ini adalah Frase pada Bahasa Dayak Mualang, Desa
Bukit Rambat, Kecamatan Belitang Hulu. Teknik dan alat pengumpul data yang digunakan
adalah mengadopsi metode simak dengan teknik lanjutan Simak Libat Cakap dan teknik
rekam (alat perekam (Voice Recorder)). Setelah dianalisis, diketahui bahwa pada Bahasa
Dayak Mualang, dalam segi Sintaksis terdapat tataran frase, dengan berbagai jenis frase yaitu
:Frase Endosentris (Endosentris Apositif dan Endosentris Atributif), Frase Nomina, Frase
Verba, Frase Adjektiva, Frase Numeralia, Frase Adverbia, dan Frase Preposisi. Hal ini
ditunjukan dengan menganalisis pada kalimat bahasa Dayak Mualang, yang menjelaskan
kalimat tersebut sebagai Up (Unsur Pusat) dan Atr (Atribut).

Kata Kunci: Tataran Frase, Bahasa Dayak Mualang

ABSTRACT

To the effect this research is subject to be find phrase that consists in Dayak Mualang
language Belitang Hulu. Observational method that is utilized is descriptive method.
Observational observational kualitatif. Data in observational it is Dayak Mualang language.
Subject in observational it is Bukit Rambat Silvan society already far advanced in years.
Object in observational it is Phrase on Dayak Mualang language, Bukit Rambat Village
Belitang Hulu district. Tech and data collector that is utilized is adopt to methodic Simak
with tech continuing Simak Libat Cakap and recording tech (tape recorder (Voice Recorder)
). After at analisis, known that on Dayak Mualang language, in Syntactical facet to be gotten
phrase level, with phrase type sort which is :Endosentris's phrase (Endosentris Apositif and
Attributive Endosentris), Nomina's phrase, Verba's phrase, Adjektiva's phrase, Numeralia's
phrase, Adverb phrase, and Preposisi's Phrase. It at indication with analisis on Dayak
Mualang language sentence, one that word sentence most conceive of Up (Element Center)
and Atr (Attribute).

Keywords: Audio Visual Media, Motivation and Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan kehendak sehingga terjadi komunikasi dan interaksi dalam kehidupan
masyarakat. Bahasa Mualang merupakan bahasa yang digunakan masyarakat Dayak Mualang
yang bertempat tinggal di daerah Belitang Hulu, Kecamatan Balai Sepuak, Desa Bukit
Rambat yang menghubungkannya dengan dunia luar di sekitarnya seperti Belitang Hilir.
Sintaksis merupakan ilmu yang mempelajari cara untuk merangkai kata-kata menjadi sebuah
kalimat berdasarkan kreatifitas dan ide dari penulis, yang kemudian disusun sesuai dengan
aturan dalam ilmu linguistik, dalam penelitian ini peneliti memilih tataran frase dalam kajian
sintaksis yang akan ditemukan di dalam Bahasa Dayak Mualang. Frase adalah satuan
gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. Yang
dimaksud tidak melampaui batas fungsi adalah dalam kalimat sebagai subjek, predikat,
objek, pelengkap, maupun keterangan. Berdasarkan unsur langsungnya, yaitu unsur yang
langsung, membentuk frase, maka secara umum konstruksi frase ada dua, yaitu Frase
Endosentris dan Frase Eksosentrik. Frase Endosentris dapat dibedakan menjadi tiga
golongan, yaitu frase endosentris atributif, frase endosentris koordinatif dan frase endosentris
apositif. Berdasarkan jenis-jenis frase terdapat beberapa macam frase, yaitu frase nominal
(F.N), frase verba (F.V), frase adjektiva (F.ADJ), frase numeralia (F.Num), frase adverbia
(F.ADV), dan frase preposisi (F.Pre), dari hasil analisis akan ditemukan di dalam bahasa

Dayak Mualang.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu untuk memberikan
gambaran secara rinci tentang tataran frase.Menurut (Moleong 2011:11) “Metode penelitian
deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka”.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif,
metode ini memberikan gambaran secara rinci tentang tataran frase. Metode deskriptif adalah
prosedur pemecahan masalah dengan cara menggambarkan atau mengungkapkan subjek atau
objek yang diteliti secara apaadanya, artinya sesuai dengan fakta pada saat penelitian itu
dilakukan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
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keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Metode deskriptif digunakan

karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tataran frase Bahasa Dayak Mualang.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang menggambarkan suatu keadaan
dengan uraian. Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari informan. Menurut (Surbakti, 2012) “Metode kualitatif merupakan metode yang
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Metode ini menyajikan hakikat
hubungan antara informan dan peneliti secara langsung”. Sedangkan (Djaelani, 2013:84)
menyatakan bahwa “peneliti sebagai instrument dalam penelitian kualitatif mengandung arti
bahwa peneliti melakukan kerja lapangan secara langsung dan bersama beraktivitas dengan
orang-orang yang diteliti untuk mengumpulkan data”. Berdasarkan pendapat-pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa, Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat
dinamis, di mana peneliti memasuki lapangan yang terbuka apa adanya, otomatis peneliti
menghadapi situasi yang sulit diprediksi dengan tepat apa yang sudah, sedang dan akan
terjadi. Dalam penelitian ini akan dilakukan interaktif dengan informan secara langsung
untuk menemukan frase yang terkandung di dalam kata atau kalimat pada Bahasa Dayak
Mualang. Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari informan.

“Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.” (Sugiyono, 2011:245). Sedangkan
menurut (Moleong, 2011:157) mengatakan bahwa “ Sumber Data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain”. Adapun langkah-langkah yang peneliti tempuh adalah sebagai berikut. 1.
Transkripsi; Transkripsi adalah pengalihan tuturan yang berwujud bunyi, ke dalam bentuk
tulisan; penulisan kata, kalimat, atau teks dengan menggunakan bahasa tuturan yang
diucapkan seseorang dan kemudian ditranskripsikan kedalam bentuk tertulis. 2.
Penerjemahan; Dalam menterjemahkan bahasa Dayak Mualang ke dalam bahasa Indonesia
peneliti meminta bantuan salah satu informan yaitu seorang informan yang tinggal di Desa
Bukit Rambat, tujuannya adalah untuk membantu menterjemahkan bahasa Dayak Mualang
yang kurang dipahami atau dimengerti peneliti, untuk ditanyakan kembali kepada salah satu
informan yang dianggap menguasai bahasa Dayak Mualang. 3. Klasifikasi; Klasifikasi adalah

memilah dan memilih atau melakukan seleksi sesuai keperluan tertentu. Dalam tahap ini, data
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bahasa Dayak Mualang yang masih berupa data mentah atau data dalam bahasa Dayak

Mualang, secara umum diklasifikasikan agar lebih khusus memuat data bahasa berupa
kalimat bahasa Dayak Mualang yang memiliki unsur frase. 4. Analisis Data; Setelah
menemukan frase-frase tersebut peneliti mengemukakan alasan mengapa di dalam kalimat
tersebut terdapat frase nominal, frase verbal, frase adjektiva, frase numeralia, dan frase
adverbial berdasarkan Hubung Banding Menyamakan (HBS), Hubung Banding Membedakan
(HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok (HBSP) untuk
mengklasifikasikan hal-hal berikut. ‘“Metode padan ekstralingual digunakan untuk
menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, menganalisis data dengan cara
menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa.” (Mahsun,
2013:120).

Lokasi ini merupakan daerah penutur Bahasa Dayak Mualang, bahasa yang digunakan
masyarakat Desa Bukit Rambat dalam percakapan sehari-hari adalah bahasa Dayak Mualang.
Kampung yang bersebelahan di bagian utara Desa Bukit Rambat adalah kampung Engkudu,
Kampung yang bersebelahan di bagian selatan Desa Bukit Rambat adalah kampung Balau
Milut, kampung yang bersebelahan di bagian barat Desa Bukit Rambat adalah kampung
Lumut, kampung yang bersebelahan di bagian timur Desa Bukit Rambat adalah kampung
Gelombang. Kampung Engkudu, kampung Balau Milut, dan kampung Lumut, serta kampung
Gelombang ini menggunakan Bahasa yang sama dengan Desa Bukit Rambat yaitu
menggunakan Bahasa Dayak Mualang. Jumlah penduduk di Desa Bukit Rambat sebanyak
619 jiwa, sumber diperoleh dari data di Kantor Desa Bukit Rambat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari berbagai informan dalam penelitian dapat
disimpulkan bahwa dalam bahasa Dayak Mualang terdapat Tataran Frase dengan berbagai
jenis Frase dalam segi Sintaksis. Sesuai dengan data yang diperoleh di Lapangan maka
dipaparkan tentang Tataran Frase Pada Bahasa Dayak Mualang Desa Bukit Rambat
Kecamatan Belitang Hulu sebagai berikut:

Frase wan kek (kamu kakek) dalam kalimat di atas mempunyai distribusi yang sama
dengan kata wan. Kata wan termasuk golongan kata Nomina (N), jika kata kek tersebut tidak
dituliskan maka tidak akan merubah makna dari kata itu sendiri. Oleh karena itu dikatakan

memiliki distribusi yang sama apabila salah satu unsurnya dihilangkan maka tidak
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menimbulkan makna baru. Frase wan kek menduduki fungsi O (Obyek) di dalam kalimat

karena itu dikatakan frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang menduduki satu fungsi
sintaksis di dalam kalimat.

Frase nganok karet (mengerjakan karet) dalam kalimat di atas mempunyai distribusi
yang sam dengan kata nganok. Kata nganok termasuk golongan V (Verba), karena itu frase
nganok karet termasuk golongan V (Verba). Kata karet termasuk golongan kata tanbah (T)
Nomina, sedangkan kata nganok termasuk golongan kata kerja (Verba). Jadi, secara
kategorial frase tersebut terdiri dari kata tambah (T) Nomina diikuti VV (Verba).

Frase tatal murah (karet murah) dalam kalimat di atas adalah termasuk frase Adjektiva
yaitu kata sifat. Kata murah termasuk golongan adjektiva. Karena itu frase tatal murah
termasuk golongan adjektiva. Sedangkan, kata tatal termasuk golongan kata Tambah (T)
Nomina. Jadi, secara kategorial frase tersebut terdiri dari kata Tambah (T) Nomina sebagai
Atribut (Atr) diikuti Adjektiva sebagai Unsur Pusat (Up).

Frase adai sikok (ada satu) dalam kalimat di atas mempunyai distribusi yang sama
dengan kata adai. Kata sikok termasuk golongan Numeralia (Bilangan), karena itu frase adai
sikok juga termasuk golongan frase Numeralia. Kata adai termasuk golongan T (kata
Tambah), sedangkan kata sikok termasuk golongan kata Numeralia (Bilangan). Jadi, secara
kategorial frase tersebut terdiri dari T (kata Tambah) sabagai Atr (Atribut) diikuti Numeralia
sebagai Up (Unsur pusat).

Frase tadek tengah ari (tadi siang hari) dalam kalimat di atas mempunyai distribusi
yang sama dengan kata tadek. Kata tengah ari termasuk golongan Keterangan (Adverbia).
Kata tadek termasuk golongan keterangan sebagai Atribut (Atr), sedangkan kata tengah ari
termasuk golongan keterangan sebagai Unsur pusat (Up). Jadi, secara kategorial frase
tersebut terdiri dari keterangan sebagai Atribut (Atr) diikuti keterangan sebagai Unsur pusat
(Up).

Frase di Balau llek (di Balau Hilir) terdiri dari kata depan di sebagai penanda, diikuti
frase Balau llek sebagai aksisnya. Frase di Balau llek tersebut menjelaskan bahwa Novi dan
temannya akan pergi menambal ban, tempatnya yaitu Balau llek. Yang termasuk preposisi
menyatakan tempat adalah kata di.

Berdasarkan unsur langsungnya, yaitu unsur yang langsung membentuk frase, maka
secara umum konstruksi frase ada dua, yaitu Frase Eksosentrik dan Frase Endosentris, frase

Endosentris dibagi menjadi tiga yaitu, Endosentris Atributif, Endosentris Apositif dan
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Endosentris Koordinatif. Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh di Lapangan dalam

dialog terdapat frase Endosentris yaitu Endosentris Apositif dan Endosentris Atributif.

Frase minyak gunung (minyak gunung) dalam kalimat di atas terdiri dari inti dan
penjelas. Kata gunung termasuk golongan kata penjelas, sedangkan kata minyak termasuk
golongan kata inti. Karena itu frase minyak gunung termasuk golongan frase endosentris
atributif.

Frase bini Jekam, anak menantu ku (istri Jekam, anak menantu ku) dalam kalimat di
atas yang semua unsurnya adalah unsur pusat dan mengacu pada hal yang sama. Unsur-unsur
frase ini tidak dapat dihubungkan dengan kata dan atau atau. Karena itu frase bini Jekam,
anak menantu ku termasuk golongan frase endosentris apositif yaitu unsur pusat yang satu

sebagai aposisi bagi unsur pusat yang lain.

SIMPULAN

Bentuk frase pada bahasa Dayak Mualang yang digunakan oleh masyarakat Desa Bukit
Rambat tidak jauh berbeda dengan bentuk frase pada bahasa Indonesia umumnya, bahasa
yang digunakan tergolong unik jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia tata kalimatnya
juga tidak mengalami perubahan oleh karena itu bentuk frase pada bahasa Dayak mualang
dikatakan tidak jauh berbeda dengan bentuk frase bahasa Indonesia. Jenis-jenis frase yang
ditemukan dalam bahasa Dayak Mualang meliputi; frase endosentris atributif, frase
endosentris apositif, frase nomina, frase verba, frase adjektiva, frase numeralia, frase

adverbia, dan frase preposisi.
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